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BIDANG HUKUM KEPERDATAAN

Iubungan hukum antara nasabah dengan bank terjadi setelal: kedua belah
pihak menandatangani perjanjian untuk memanfaathan produk jasa yang
ditawarkan oleh bank Dalam setiap produk bank selalu terdapat keientuan-
ketentuan yang ditawarkan oleh bank. Dengan adanya persetujuan dan aasabah
terhadap formulir perjanjian yang dibuat oleh bank, berarn nasabah telah
menyetyuw is: serta maksud perfaryian dan dengan demikian berlaku facra sun
servanda yaitu perjanjian tersebul mengikat kedua belah pihak sebagai undang-
undang,

Denukian pula hainva dengan loedit bank. Kredst sebagan salah satu
sumber pendaaan vang pentmg bagi masyarakal, mempunya risiko dalam
pelaksannaanmya Risiko tersebut akan ditanggung baik oleh bank maupwi oleh
debitur. Perjanjian kredit baok dibuat dalam bentuk baku oleh bank dimana di
dalamnva terdapat kiausul-Kausul baku. Oleh karena ilu bank dapal dikatakan
mempunyal kedudukan vang lebih kuat jika dibandmgkan dengan nasabah
debitur. Ketidaksctaraan kedudukan dalam perjanpan  kredit bank i
menimbul kan risiko bagi pihak nasabah debitur, terutama.isi perjanjian bank yang
memuat klausul eksonerasi yang membebaskan bank sebagai kreditur dan
kewajibannya

Hal i tentulah merugailan nasabah debitur sebaga) konsumen dari jasa
yang diberikan bank. Undang-Undang Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 1999
telah mengatur pencatuman klausul baku dalam perjanjian yang dibuat oleh
pelaku usaha teemasuk bank. yaitu pada Pasal 18 UUPK Pengaturan mengenal
Klausul baku ini dapat dijadikan sebagai landasan bag pedindungan nasabab
debitur dalam pejanjian kredit bank selam dan perstuwran-peraiuran lainnya
misalnya dengan Peraturan Bank Indonesia
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